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ABSTRAK 

Swastika, Nika Pangesti Tri. 2024. “Pelaksanaan Program 

PMT-AS (Pemenuhan Makanan Tambahan Anak 

Sekolah) Dalam Pemenuhan Gizi Seimbang di PAUD 

Mohhaz Proyonanggan Utara Kabupaten Batang”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd.  

Kata Kunci : PMT-AS, Gizi Seimbang, PAUD.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh presentase sangat 

kurus+kurus yang terjadi pada anak sekolah berumur 5-12 

tahun berdasarkan IMT/U pada tingkat nasional presentase 

sangat kurus mencapai 3,4% sedangkan presentase kurus 

mencapai 7,5%. Maka makanan yang bergizi seimbang sangat 

berpengaruh pada tumbuh kembang serta kesehatan anak. 

PMT-AS ialah cara yang dapat dilakukan untuk 

mengupayakan tidak berlangsungnya kekurangan gizi pada 

anak sekolah. Program Pemberian Makanan Tambahan pada 

Anak Sekolah ini, baik dilakukan di Pendidikan Anak Usia 

Dini karena semakin awal pengenalan terhadap makanan 

bergizi pada anak akan efektif untuk mengubah pola makan 

yang bergizi seimbang pada anak.  

Di PAUD Mohhaz sendiri pola makan pada anak belum 

sesuai dengan pedoman gizi seimbang. Dilihat dari terdapat 

anak yang tidak suka makan nasi, berbagai menu masakan 

yang dimasak dengan banyak bumbu, dan juga terdapat anak 

yang selalu mengkonsumsi makanan instan. Maka dari itu 

dengan melaksanakan program PMT-AS yaitu program yang 

diluncurkan pemerintah oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional, diharapkan mampu mengubah pola makan anak 

menjadi pola makan yang sesuai dengan pemenuhan gizi 

seimbang. Karena dengan pemenuhan gizi nya akan 

berpengaruh pada pertumbuhan dan juga kesehatannya kelak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif untuk mendeskripsikan bagaimana 

pelaksanaan Program PMT-AS dalam pemenuhan gizi 

seimbang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
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dalam tahap pendahuluan adalah observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Sedangkan instrumen pengumpulan datanya 

berupa pedoman wawancara, observasi dan pedoman 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan implementasinya 

dilakukan setiap hari Sabtu dengan melibatkan peran orang 

tua. Menu dalam program ini terdapat karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin, dan mineral yang sesuai dengan kebutuhan 

anak. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program ini ialah 

terdapat kesadaran orang tua akan pentingnya pemenuhan gizi 

anak dan juga terdapat sinergi antara orang tua dan pihak 

sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya ialah kurangnya 

minat anak terhadap berbagai menu makanan tambahan yang 

ada. Dampak dari program ini yaitu terdapat perubahan pola 

makan anak, terdapat perubahan terhadap pertumbuhan anak, 

dan juga tumbuhnya kesadaran orang tua akan pentingnya pola 

makan anak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Makanan sehat bergizi seimbang sangat berpengaruh 

kepada anak-anak usia dini karena dari kualitas gizinya akan 

berdampak pada tumbuh kembang serta kesehatan mereka di 

masa yang akan datang. Makanan sehat, seimbang, dan 

bergizi adalah makanan yang mengandung zat gizi dalam 

kadar yang sesuai dengan kebutuhan tubuh manusia. 

Pembelajaran mengenalkan makanan yang sehat, seimbang, 

dan menyehatkan dimulai dari enam unsur yang harus 

dipenuhi tubuh, seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 

mineral, dan air. Unsur-unsur tersebut dapat diperoleh dari 

makanan pokok, lauk pauk, serta buah-buahan dan juga 

sayur-sayuran, sehingga faktor lingkungan sangat penting 

dalam pola makan anak (Jatmikowati, 2023:15). 

Menurut Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2017, 

masalah utama terhadap gizi anak khususnya di Indonesia 

terdiri dari gizi lebih (obesitas), serta masalah gizi dasar 

misalnya rendahnya energi protein (KEP), kekurangan 

vitamin A (KVA), ketidakseimbangan akibat kekurangan 

yodium (GAKY), serta anemia gizi besi (AGB), dan 

Indonesia sekarang ini juga menghadapi dua masalah gizi 

sekaligus yang dikenal dengan permasalahan gizi ganda.  

Menurut Menteri Kesehatan RI Budi Gunandi Sadikin 

menjelaskan stunting merupakan kekurangan gizi yang dapat 

menyebabkan rendahnya tingkat IQ anak sebesar 20% 

dibawah rata-rata, ia juga menyebutkan bahwa jika anak 

sudah mangalami stunting berarti anak tersebut sudah telat 

untuk dilakukan penanganan dengan pemenuhan gizi 

seimbang. Ketidaksesuaian terhadap tumbuh kembang 

tersebut juga dapat berakibat terhadap kesehatan serta 

kecerdasan yang kelak terjadi pada anak. Menurut data yang 
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diambil dari Kementerian Kesehatan RI presentase sangat 

kurus+kurus yang terjadi pada anak sekolah dan remaja umur 

5-12 tahun berdasarkan indeks tinggi IMT/U pada tahun 

2017. Pada tingkat nasional presentase sangat kurus 

mencapai 3,4% sedangkan presentase kurus mencapai 7,5%, 

sedangkan tingkat provinsi di Jawa Tengah sendiri untuk 

presentase sangat kurus menyentuh angka 2,6% dan 

presentase kurus mencapai angka 6,0% (PSG, 2017:60).  

Di PAUD Mohhaz pola makan anak belum baik, belum 

sesuai dengan pedoman gizi seimbang. Misalnya terdapat 

anak yang tidak suka makan nasi, tidak suka berbagai menu 

masakan yang dimasak dengan banyak bumbu, tidak suka 

sayur, dan juga anak yang selalu mengkonsumsi makanan 

instan. Kondisi tersebut didapat sebelum pihak sekolah 

melaksanakan program PMT-AS, maka dengan 

dilaksanakannya program tersebut diharapkan pola makan 

anak dapat berubah menjadi pola makan yang sudah sesuai 

dengan pedoman gizi seimbang 

Pemahaman makanan sehat bergizi seimbang 

sebaiknya tidak hanya diberikan kepada anak usia dini saja, 

melainkan diberikan juga kepada orang tua dari anak 

tersebut, contohnya dengan melibatkan orang tua dalam 

program sekolah yaitu PMT-AS. Karena pola makan anak 

sangat besar dipengaruhi oleh pengetahuan orang tuanya. 

Jika anak sudah diberikan pemahaman makanan sehat bergizi 

seimbang sejak kecil namun orang tua mereka tidak 

diberikan sosialisasi ataupun pemahaman juga akan hal itu 

maka anak hanya akan mengetahui makanan sehat bergizi 

seimbang secara teori saja maka dari itu orang tua harus 

mempersiapkan secara matang dalam pemenuhan makanan 

sehat bergizi seimbang kepada anak. Anak akan kesulitan 

mengubah perilaku terhadap kesadaran akan makanan sehat 

bergizi seimbang karena tidak adanya ketersiapan orang tua 
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untuk melakukan pembiasaan pola makan sehat untuk anak. 

Orang tua yang kurang mengetahui pentingnya makanan 

sehat bergizi seimbang pada anak akan berdampak pada anak 

yang terlalaikan dan akan mengakibatkan tumbuh kembang 

yang gagal pada anak (Rubino, 2022:78).  

Di PAUD Mohhaz upaya terhadap pemenuhan gizi 

seimbang pada anak melibatkan orang tua, dengan cara 

melaksanakan program PMT-AS atau pemberian makanan 

tambahan anak sekolah. Orang tua berperan aktif dalam 

menyiapkan secara langsung makanan yang perlu dibawa 

saat pelaksanaan program ini. Sebelum pelaksanaannya 

orang tua diberikan pendampingan oleh pihak sekolah agar 

pelaksaan program ini dapat berjalan sesuai dengan pedoman 

gizi seimbang.  

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bergizi 

seimbang sangat baik dilakukan sejak awal kepada anak usia 

dini, pendidikan dapat dijadikan sebagai cara yang bisa 

diupayakan karena salah satu cara penyebab tidak 

berlangsungnya kekurangan gizi adalah adanya pengetahuan 

gizi yang seimbang melalui program PMT-AS (Pemberian 

Makanan Tambahan Anak Sekolah). Pedoman makanan 

bergizi seimbang yang telah dilakukan pada anak yang 

berusia dini sangat efektif untuk mengubah perilaku 

dibandingkan oleh orang yang sudah dewasa. Pengetahuan 

itulah yang dapat mengubah perilaku dan sikap terdahap 

penerapan makanan sehat dalam keseharian mereka (Febriati 

Yurni,2022:106). 

Maka sangat diperlukan  kesiapan orang tua untuk 

memenuhi pola makan sehat bergizi seimbang kepada anak. 

Seperti yang telah peneliti amati di PAUD Mohhaz yang ada 

di Kabupaten Batang dengan adanya program PMT-AS yang 

dilakukan seminggu sekali yakni dihari Sabtu diharapkan 

berjalan dengan lancar karena bertujuan untuk kesadaran 
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kepada orang tua akan pemenuhan gizi seimbang pada anak 

dan juga adanya usaha persiapaan oleh pihak sekolah dan 

orang tua murid dalam kegiatan PMT-AS.  

Keterlibatan orang tua dalam pengasuhan tidak hanya 

sebatas memberikan pendidikan yang optimal saja, namun 

mereka sebagai orang tua juga mempunyai tugas untuk 

memastikan pola makan sehat anak bagi anaknya 

(Maulani,2021:83). Pola makan anak mencerminkan pola 

pengasuhan dari orang tuanya (khadijah siti,2022:62), anak-

anak yang kesulitan makan makanan yang sehat mungkin 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti cara orang tuanya 

menyiapkan makanan, cara pemberian makanan, cara 

pemberian cemilan, adanya pemaksaan dalam memberikan 

makan, keterlambatan dalam memperkenalkan makanan 

padat, dan juga kebiasaan tidak terbiasa makan tepat waktu.  

Umur menjadi faktor penting untuk pola asuh yang 

diberikan orang tua kepada anaknya, selain umur juga 

terdapat faktor pendidikan yang mana juga memiliki peranan 

dalam pola asuh, penghasilan orang tua juga tak luput ikut 

serta dalam pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak 

mereka. Meng-upgrade pengetahuaan terhadap pola asuh 

yang disesuaikan dengan perkembangan zaman bisa 

diasumsikan sebagai tindakan paling penting yang dapat 

dilakukan oleh orang tua. Perhatian orang tua dalam 

menciptakan pola makan yang seimbang serta bergizi bagi 

anak sangat diperlukan untuk mengantisipasi terjadinya 

gangguan pada pemenuhan gizi pada anak.  

PAUD Mohhaz yang beralamat di Kedungrombong 

Rt.02 Rw.03 Proyonanggan Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang, ialah Lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini yang lingkup usia anak didiknya ialah berumur 1-7 

tahun dengan jumlah anak didiknya mencapai kurang lebih 

30 anak. Di PAUD Mohhaz ini dikepalai oleh Ibu Marheni 
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S.Pd AUD, PAUD ini didirikan pada tanggal 01 Februari 

2015.  

Program PMT-AS yang telah dirancang oleh pihak 

sekolah yang merupakan program yang diluncurkan 

pemerintah oleh Kementerian Pendidikan Nasioal lalu 

disampaikan oleh guru kepada pihak orang tua dan juga 

sebagai upaya kelancaran dalam menjalankan program 

tersebut perlu didiskusikan secara optimal, seperti 

pengetahuan apa saja contoh dari makanan sehat bergizi 

seimbang tersebut, pembagian jadwal membawa makanan 

sehat bergizi seimbang, mendiskusikan menu apa saja yang 

akan dibawa oleh orang tua murid, mendiskusikan alergi 

ataupun pantangan makanan yang anak punya agar semua 

anak bisa menikmati makanan sehat tanpa rasa kekhawatiran. 

Jadi yang peneliti amati di PAUD Mohhaz Batang sebelum 

program tersebut dilaksanakan pihak sekolah sudah 

mengadakan rapat bersama orang tua murid untuk membahas 

pelaksanaan kegiatan makanan sehat bergizi seimbang 

tersebut agar berjalan dengan lancar dan semestinya.  

Seperti yang telah dijelaskan di atas, peranan penting 

yang harus miliki oleh orang tua yaitu mewujudkan 

pemenuhan terhadap gizi yang pastinya seimbang untuk 

anak, jika orang tua tidak dapat memenuhi gizi seimbang 

maka terdapat dampak negatif yang akan terjadi pada anak 

seperti anak tidak dapat berkembang secara optimal, dapat 

mempengaruhi kesehatan si anak, rendahnya tingkat kualitas 

pertumbuhan dan perkembangan anak, dapat berpengaruh 

pada kecerdasan anak yang mana seharusnya bisa menjadi 

bekal awal anak di masa yang akan datang, bahkan bisa 

sampai berakibat stunting pada anak. Seiring berkembangnya 

zaman yang dimana makanan serba instan dan juga makanan 

itulah yang digemari oleh anak-anak (Ayu Fitriana, 2020:4).  
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Menurut Marheni selaku kepala sekolah menyebutkan 

kesadaran orang tua akan pemenuhan makanan sehat bergizi 

seimbang di PAUD Mohhaz sudah baik. Anak menjadi tidak 

ketergantungan oleh makanan siap saji ataupun makanan 

instan, yang mana makanan instan tersebut menjadikan anak 

malas mengkonsumsi makanan yang kadar gizi nya baik 

seperti sayur-sayuran dan juga buah-buahan. Itu diperoleh 

dari Program PMT-AS yang digunakan untuk 

memperkenalkan anak dengan makanan daerah yang 

tentunya sangat bergizi. Seperti contoh karbohidrat yang 

diperlukan oleh tubuh bisa diganti menggunakan singkong 

tidak harus dengan nasi, dengan memperkenalkan makanan 

daerah tersebut diharapkan anak lebih menyukai makanan 

daerah daripada makanan instan ataupun makanan siap saji 

lainnya.  

Di  PAUD Mohhaz diharapkan orang tua sudah bisa 

mencegahnya dengan cara berupaya konsisten untuk 

melaksanakan Program PMT-AS agar berjalan dengan 

lancar. Orang tua diharapkan sudah paham betul bagaimana 

dampak negatif jika makanan instan tersebut sering 

dikonsumsi oleh anak, maka dari itu orang tua di PAUD 

Mohhaz akan berkomitmen agar program ini terus berjalan 

dengan sinergi dari beberapa pihak untuk mencegah 

kekurangan gizi pada anak.  

Berdasarkan fenomena yang peneliti amati di PAUD 

Mohhaz Proyonanggan Utara Batang, pemenuhan gizi 

seimbang di sekolah diharapkan dapat dilaksanakan dengan 

sangat baik dengan rutin melaksanakan Program PMT-AS 

setiap hari Sabtu. Orang tua dapat menyiapkan bekal 

makanan sehat dengan matang sesuai dengan pemenuhan 

gizi anak. Program itupun diharapkan terus berjalan dengan 

semestinya dan dengan adanya program tersebut dapat 

berpengaruh terhadap pola makan anak yang sebelumnya 
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belum setara dengan gizi seimbang diharapkan menjadi lebih 

baik dibandingkan sebelumnya. Dengan ini peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Program 

PMT-AS (Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah) 

dalam Pemenuhan Gizi Seimbang di PAUD Mohhaz 

Proyonanggan Utara Kabupaten Batang” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikkan beberapa 

masalah sebagai berikut.  

1. Kurangnya upaya pemenuhan gizi seimbang pada anak 

usia dini 

2. Cukup tingginya angka stunting yang ada di Indonesia  

3. Kesadaran orang tua akan pemenuhan gizi seimbang pada 

anak usia dini masih rendah.  

4. Belum adanya kesesuaian sinergi antara orang tua dan 

pihak sekolah dalam menjalankan Program PTM-AS.  

5. Belum diketahuinya pelaksanaan Program PMT-AS 

berdampak pada pola makan anak yang sesuai dengan 

pemenuhan gizi seimbang. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah 

dipaparkan di atas, mengingat luasnya cakupan masalah yang 

ada dan juga keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam 

memecahkan suatu masalah. Maka penelitian ini dibatasi 

pada pemenuhan gizi seimbang pada pelaksanaan Program 

PMT-AS (Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah) di 

PAUD Mohhaz Proyonanggan Utara Kabupaten Batang.  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

diuraikan diatas. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah :  
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1. Bagaimana pelaksanaan Program PMT-AS dalam 

pemenuhan gizi seimbang di PAUD Mohhaz 

Proyonanggan Utara Batang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan Program PMT-AS di PAUD Mohhaz 

Proyonanggan Utara Batang? 

3. Apa dampak yang diperoleh dari pelaksanaan Program 

PMT-AS di PAUD Mohhaz Proyonanggan Utara 

Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan 

diatas. Maka tujuan penelitian dalam penelitian ini ialah :  

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan program 

PMT-AS dalam pemenuhan gizi seimbang di PAUD 

Mohhaz Proyonanggan Utara Batang. 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan program PMT-AS di PAUD Mohhaz 

Proyonanggan Utara Batang. 

3. Mengidentifikasi dampak yang diperoleh dari 

pelaksanaan program PMT-AS di PAUD Mohhaz 

Proyonanggan Utara Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini 

dapat bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan praktis :  

1. Kegunaan Teoritis  

a. Berkontribusi dalam menambah khazanah ilmu 

pengetahuan, data, informasi, pengetahuan tentang 

pelaksanaan program makanan sehat bergizi seimbang 

melalui PMT-AS di PAUD 

b. Menguatkan teori sebelumnya tentang pelaksanaan 

program makanan sehat bergizi seimbang melalui 

PMT-AS di PAUD 
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2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi guru, bisa dijadikan salah satu bahan refleksi dan 

evaluasi terkait pelaksanaan program PMT-AS 

b. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi dan juga 

dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan program 

PMT-AS kedepannya 

c. Bagi peserta didik, dapat dijadikan peluang dalam 

keberhasilan program PMT-AS yang sejalan dengan 

semestinya  

d. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan studi awal 

untuk mengembangkan kembali konsep dan teori 

tentang pelaksanaan program PMT-AS di sekolah pada 

penelitian berikutnya  
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BAB V 

PENUTUP   

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan program PMT-AS yang 

terdapat di PAUD Mohhaz dilaksanakan setiap hari Sabtu 

dengan melibatkan peran serta orang tua dalam 

pelaksanaannya. Orang tua menyiapakan menu makanan 

tambahan sebelum pembelajaran dimulai. Menu makanan 

tambahan terdiri dari makanan selingan serta makanan 

berat lengkap satu piring, yang mana menu makanan 

tersebut sudah memenuhi pada pemenuhan gizi seimbang.  

Faktor pendukung dalam pelaksanaan program 

PMT-AS ini ialah terdapat kesadaran orang tua akan 

pentingnya pemenuhan gizi pada anak melalui program 

PMT-AS ini. Selain itu juga terdapat sinergi antara orang 

tua dan pihak sekolah dalam mendukung 

keberlangsungannya Program PMT-AS ini. Namun 

terdapat faktor penghambat dalam pelaksanaan program 

ini, ialah kurangnya minat anak terhadap berbagai menu 

makanan tambahan yang sudah dipersiapkan.  

Dampak yang diperoleh dari pelaksanaan Program 

PMT-AS ini ialah terdapat perubahan pola makan anak 

menjadi pola makan yang sudah sesuai dengan 

pemenuhan gizi seimbang, terdapat perubahan pada 

pertumbuhan anak, serta tumbuhnya kesadaran orang tua 

akan pentingnya pola makan anak.  

5.2 Saran   

1. Sebaiknya menu makanan selingan dapat lebih 

bervariasi tidak hanya jajanan basah seperti agar-

agar, puding, donat, dll. namun juga bisa dibuat 

seperti kolak pisang, bubur kacang hijau, sop buah 
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agar makanan selingan yang diberikan kepada anak 

lebih bagus lagi dalam pemenuhan gizinya.  

2. Sebaiknya pemberian susu kotak pada anak dalam 

makanan selingan dapat dihindari, karena susu kotak 

terdapat banyak gula, pewarna serta pengawet yang 

dapat mengganggu kesehatan anak.  

3. Diharapkan menu makanan tambahan dalam Program 

PMT-AS dapat lebih menonjolkan pada makanan 

tradisional agar anak dapat lebih mengenal berbagai 

makanan yang ada di daerahnya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

mengembangkan hasil penelitian dan dapat 

menyempurnakan kekurangan yang ada pada 

penelitian ini.  
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